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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kegiatan berwudhu 
terhadap kecerdasan spiritual anak usia 5-6 tahun di RA Bunda Aminah Fikri Palembang. Kecerdasan 
spiritual ini memiliki hubungan dengan nilai moral dan agama. Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian  kuantitatif, jenis penelitian yang digunakan menggunakan true 
experimental design, dengan bentuk desain penelitian adalah posttest only control design. Dalam 
penelitian ini terdapat 22 anak sebagai sampel dimana 11 orang anak berperan sebagai kelas 
eksperiemen dan 11 orang anak berperan sebagai kelas kontrol. Metode pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik random. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan 
analisis uji-t dengan menguji persyaratan uji normalitas dan uji homogenitas. Data diperoleh melalui 
observasi dengan menggunakan lembar check-list yang disesuaikan dengan kisi-kisi instrumen yang 
dibuat serta dokumentasi berupa foto dan vedio. Berdasarkan nilai yang diperoleh bahwa rata-rata nilai 
posttest  kelas eksperimen adalah 60, sedangkan nilairata-rata pada kelas kontrol 46,36. Selanjutnya 
perhitungan uji-t diperoleh thitung = 3,43 jika dibandingkan dengan ttabel = 2,228 dengan demikian data 
disimpulkan bahwa Ha diterima karena thitung ˃ ttabel atau 3,43 ˃ 2,228 Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat 
pengaruh signifikan kegiatan berwudhu terhadap kecerdasan spiritual anak usia 5-6 tahun di RA Bunda 
Aminah Fikri Palembang. 
 
Kata Kunci: Kecerdasan Spiritual, Kegiatan Berwudhu 
 
PENDAHULUAN 
Anak usia dini adalah anak yang  
memiliki masa perkembangan dan 
pertumbuhan yang sangat menentukan 
bagi anak di masa depannya. Karena 
anak memiliki masa keemasan (golden 
age) sekaligus periode yang sangat 
kritis yang menentukan tahap 
pertumbuhan dan perkembangan anak 
selanjutnya. Jadi kita sebagai guru 
harus mendidik anak dengan baik dan 
benar agar tidak terjadi kesalahan atau 
hambatan di masa depannya. 
Kecerdasan spiritual adalah 
kecerdasan spiritual adalah kecerdasan 
untuk menghadapi dan memecahkan 
persoalan makna dan nilai, yang 
senantiasa menerapkan nilai-nilai 
agama, dan moral serta sikapnya selalu 
dijaga, sehingga dapat memberi makna 
berharga bagi tujuan kita berada di 
dunia ini. Kecerdasan spiritual dapat 
menjadi teladan dalam bentuk nyata 
                 PERNIK Jurnal PAUD, VOL 2 NO.2 September  2019  
 
yang diwujudkan dengan perilaku 
lisan, tulisan maupun perbuatan. 
Dengan mengembangkan 
kecerdasan spiritual dapat menjadi 
tujuan utama bagi guru untuk 
mengajarkan kepada anak agar dapat 
sabar dan mandiri. Karena anak 
mampu mengenal Allah, mengerjakan 
kewajiban yang Allah berikan kepada 
hambanya, dan anak dapat berperilaku 
baik dengan lingkungan sekitar baik 
itu  keluarga, tetangga maupun teman-
temannya. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
telah dilaksanakan peneliti di RA 
Bunda Aminah Fikri Palembang, 
ditemukan bahwa kecerdasan spiritual  
anak masih belum mampu bersabar 
dan mandiri dalam mengantri terlihat 
pada saat kegiatan mencuci tangan. 
Hal ini dibuktikan dari 11 orang anak 
ada 9 anak yang belum berkembang 
kecerdasan spiritual seperti anak hanya 
diam saja, anak tidak bisa sabar, anak 
masih kurang teratur dan anak masih 
saling dorong.  
Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Fitriyani (2016:6) 
berjudul “Pengaruh Aktivitas 
Menghafal Alqur’an Terhadap 
Kecerdasan Spiritual Santri di Pondok 
Pesantren Anak-Anak Tahfidzul 
Qur’an (Ppatq) Raudlatul Falah Bermi 
Gembong Pati Tahun 2016”. Adapun 
besarnya pengaruh aktivitas menghafal 
al-Qur‟an terhadap kecerdasan 
spiritual santri adalah 10,5% dan 
89,5% dipengaruhi oleh faktor lain 
yang belum diketahui oleh peneliti. 
Sedangkan Menurut Chusna 
(2015:1) yang berjudul “Pengaruh 
Intensitas Membaca Al-Qur’an 
Berdzikir dan Menjaga Wudhu 
Terhadap Pengendalian Emosi Santri 
di Pondok Pesantren Tarbiyatul Islam 
(Ppti) Al-Falah Salatiga Tahun 2015”. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh rutinitas 
membaca Al-Qur’an, berdzikir dan 
menjaga wudhu terhadap pengendalian 
emosi santri di Pondok Pesantren 
Islam Al-Falah Salatiga. Temuan 
penelitian ini menunjukkan bahwa dari 
hasil uji anova atau F test, didapat 
sebesar 9,10 dengan tingkat 
probabilitas 4,40. Nilai F hitung lebih 
besar dari 2 maka dapat dikatakan 
hasil perhitungan regresi tersebut 
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signifikan. Maka model regresi 
tersebut dapat memprediksi 
pengendalian emosi atau dapat 
dikatakan bahwa membaca Al-Qur‟an, 
berdzikir, dan menjaga wudhu 
berpengaruh terhadap pengendalian 
emosi santri di Pondok Pesantren 
Tarbiyatul Islam Al-Falah. 
Selain itu Menurut Akyunin 
(2015:2) yang berjudul “Peningkatan 
Keterampilan Berwudhu Melalui 
Metode Demonstrasi Pada Anak Usia 
5-6 Tahun”. Penelitian ini dilatar 
belakangi menyuruh anak sebagai 
anggota keluarga untuk berwudhu 
sebelum shalat merupakan kewajiban 
bagi orang tua terutama ayah.  Hasil 
penelitian melalui metode demonstrasi 
dapat meningkatkan keterampilan 
berwudhu. Kesimpulan penelitian 
tersebut dapat dijabarkan secara rinci 
sebagai berikut : 1) Dilihat dari hasil 
perencanaan pembelajaran siklus ke 1 
yang telah diamati teman sejawat telah 
memperoleh 2,8 dari hasil yang 
didapat dari teman sejawat sudah 
efektif, maka guru melanjutkan siklus 
ke 2 dengan memperoleh hasil 
kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran yaitu 3,81. Maka dilihat 
dari hasil kemampuan guru dalam 
perencanaan pembelajaran sudah 
direncanakan dengan baik; 2) Dilihat 
dari hasil pelaksanaan pembelajaran 
siklus ke 1 yang telah diamati teman 
sejawat telah memperoleh 3,64 
memperoleh hasil kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran 
yaitu 4. 3) Berdasarkan analisis 
perbandingan  data pada siklus 1 dan 
siklus 2 dapat dilihat  bahwa terjadi 
peningkatan keterampilan berwudhu 
melalui metode demonstrasi. 
Wudhu adalah membersihkan 
anggota tubuh tertentu melalui suatu 
rangkaian aktivitas yang dimulai 
dengan niat, membasuh wajah, kedua 
tangan sampai ke siku, mengusap 
sebagian kepala, dan membasuh kedua 
kaki sampai mata kaki yang  dilakukan 
dengan tertib. Kegiatan berwudhu ini 
biasanya dilakukan orang-orang 
sebelum melaksanakan sholat. 
Guru mempunyai peran yang 
sangat penting dalam proses kegiatan 
belajar mengajar agar anak mudah 
memahami pelajaran, guru dapat 
menggunakan metode atau media yang 
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tepat dalam pembelajaran setiap 
kegiatan anak. Maka dari itu sebaiknya 
dalam kecerdasan spiritual ini kita 
berikan penjelasan tentang aturan dan 
cara, manfaat dalam disiplin . 
Agar kecerdasan spiritual anak 
berkembang dengan baik maka kita 
dapat mengajak anak belajar mandiri, 
disiplin, membaca niat, membaca doa, 
dan mengajak anak untuk mempelajari 
kegiatan berwudhu. Karena kegiatan 
berwudhu banyak sekali manfaatnya 
untuk kehidupan sehari-hari yaitu 
seperti sabar, mandiri dan disiplin. 
Adanya fenomena yang terungkap 
serta memahami begitu bermanfaatnya 
kegiatan berwudhu terhadap 
kecerdasan spiritual anak, maka 
penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul  “Pengaruh 
Kegiatan Berwudhu Terhadap 
Kecerdasan Spiritual Anak Usia 5-6 
Tahun di RA Bunda Aminah Fikri 
Palembang”. 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Wudhu  
Kegiatan berwudhu sangatlah 
penting bagi anak usia dini maka 
dari itu anak diajak untuk 
melakukan kegiatan berwudhu. 
Agar mengetahui urutan cara 
berwudhu dan manfaat berwudhu.  
Menurut Esi (2012:285) 
menyatakan bahwa “ wudhu adalah 
kegiatan membersihkan anggota 
badan tertentu sebelum 
melaksanakan shalat. Kegiatan 
berwudhu dilakukan untuk 
membasuh anggota badan tertentu 
secara bergantian dan berurutan, 
serta mendahulukan bagian kanan.  
Sedangkan Menurut Bagir 
(2015:63) menyatakan bahwa 
“wudhu adalah salah satu cara 
bersuci yang dilakukan oleh 
seorang muslim berdasarkan 
perintah Allah SWT. Dalam  Al-
Quran, wahai orang-orang yang 
beriman! Apabila kamu hendak 
melakukan sholat, maka basuhlah 
wajahmu dan tanganmu sampai ke 
siku, dan sapulah kepalamu dan 
(basuh) kedua kaki sampai kedua 
mata kaki (QS. Al-Ma’idah 5:6)”. 
Selanjutnya Menurut  
Fatmawaty (2016:129) menyatakan 
bahwa “wudhu adalah membasuh 
muka, kedua tangan sampai ke siku, 
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mengusap sebagian kepala dan 
membasuh kaki yang sebelumnya 
didahului dengan niat serta 
dilakukan dengan tertib. Kegiatan 
wudhu ini bertujuan untuk 
membersihkan anggota badan pada 
bagian-bagian tertentu yang 
dilakukan sebelum melaksanakan 
shalat”. 
Dari beberapa pendapat di 
atas dapat disimpulkan bahwa 
wudhu adalah membersihkan 
anggota tubuh tertentu melalui 
suatu rangkaian aktivitas yang 
dimulai dengan niat, membasuh 
wajah, kedua tangan sampai ke 
siku, mengusap sebagian kepala, 
dan membasuh kedua kaki sampai 
mata kaki yang  dilakukan dengan 
tertib. 
2. Kecerdasan Spiritual  
Kecerdasan spiritual sangat 
penting bagi dunia pendidikan 
khususnya pendidikan anak usia 
dini. Karena pada masa ini anak 
mudah sekali menirukan apa yang 
kita contohkan sehingga kita bisa 
mengajak anak  untuk belajar 
mandiri dan sabar dalam mengantri.  
Menurut Marshall (2007:3-4) 
menyatakan bahwa “kecerdasan 
spiritual adalah kecerdasan untuk 
menghadapi dan memecahkan 
persoalan makna dan nilai, yaitu 
kecerdasan untuk menempatkan 
perilaku dan hidup kita dalam 
konteks makna yang lebih luas dan 
kaya, kecerdasan untuk menilai 
bahwa tindakan atau jalan hidup 
seseorang lebih bermakna 
dibandingkan dengan yang lain. 
Seperti jujur, sabar dan mandiri”. 
Sedangkan Menurut Risaldy 
(2015:139) menyatakan bahwa 
“kecerdasan spiritual adalah  orang 
yang paham tentang keyakinan, 
yang senantiasa menerapkan nilai-
nilai agama, moral serta sikapnya 
selalu dijaga. Melalui kecerdasan 
spiritual dapat menjadi teladan 
dalam bentuk nyata yang 
diwujudkan perilaku baik lisan, 
tulisan maupun perbuatan”.  
Selanjutnya Menurut Hanefar 
(2015:12) menyatakan bahwa 
“kecerdasan spiritual adalah sebagai 
kecerdasan yang paling penting 
dibandingkan dengan bentuk 
                 PERNIK Jurnal PAUD, VOL 2 NO.2 September  2019  
 
kecerdasan lain. Karena ini adalah 
satu-satunya kecerdasan yang 
mampu menjawab dan memberi 
makna berharga bagi tujuan kita 
berada di dunia ini”.  
Dari beberapa pendapat di 
atas dapat disimpulkan bahwa 
kecerdasan spiritual adalah 
kecerdasan untuk menghadapi dan 
memecahkan persoalan makna dan 
nilai, yang senantiasa menerapkan 
nilai-nilai agama, dan moral serta 
sikapnya selalu dijaga, sehingga 
dapat memberi makna berharga 
bagi tujuan kita berada di dunia ini. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif, jenis penelitian 
yang digunakan menggunakan true 
experimental designs, dengan bentuk 
desain penelitian ini adalah Posttest 
Only Control Design. Sugiyono 
(2017:75) berpendapat bahwa true 
experimental designs merupakan 
peneliti dapat mengontrol senua 
variabel luar yang mempengaruhi 
jalannya eksperimen. Dengan 
demikian validasi internal (kualitas 
pelaksanaan rancangan penelitian) 
dapat menjadi tinggi. Ciri utama dari 
true experimental designs adalah 
bahwa, sampel yang digunakan untuk 
ekperimen maupun sebagai kelompok  
kontrol dan sampel diambil secara 
random.  
Tahap-tahap yang dilakukan 
dalam penelitian ini: 
1. Tahap pemberian tes awal 
(pretest)  
Pada tahap ini kedua 
kelompok baik kelompok 
eksperimen maupun kelompok 
kontrol diberi pretest untuk 
melatih kecerdasan spiritual dalam 
sabar dan mandiri pada kegiatan 
mengantri. Dari kegiatan 
menunggu giliran anak dapat 
sabar, dan anak bisa mandiri 
dalam menyelesaikan tugas tanpa 
disuruh. Pretest dilakukan untuk 
membuktikan bahwa kelompok 
eksperimen maupun kelompok 
kontrol memiliki kemampuan 
yang sama dalam kecerdasan 
spiritual anak.  
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Tes ini bertujuan untuk 
mengetahui keadaan awal dari 
kedua kelompok tersebut. Apabila 
hasil dari pretest menunjukan 
hasil yang tidak signifikan, maka 
penelitian dapat dilanjutkan ke 
tahap selanjunya yaitu tahap 
pemberian perlakuan. 
2. Tahap pemberian perlakuan 
(treatment)  
Memberikan perlakuan 
(treatment) pada kelompok 
eksperimen berupa pemberian 
perlakuan dengan kegiatan 
berwudhu untuk meningkatkan 
kecerdasan spiritual. Kelas kontrol 
tidak diberi perlakuan melalui 
kegiatan berwudhu. 
 
 
3. Tahap pemberian tes akhir 
(posttest) 
Memberikan posttest kepada 
kelompok eksperimen setelah 
diberikan perlakuan untuk melatih 
kecerdasan spiritual dalam sabar 
dan mandiri pada kegiatan 
mengantri. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh pemberian 
perlakuan (treatment) terhadap 
kelompok eksperimen. Hasil dari 
tes ini dibandingkan dengan hasil 
dari tes awal yang telah diberikan 
sebelumnya. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil 
a. Uji Normalitas 
Data  hasil rata-rata 
posttest kelas eksperimen adalah 
60 dan nilai rata-rata posttest 
kelas kontrol diperoleh 46,36. 
Artinya terjadi peningkatan 
dalam hasil posttest  anak kelas 
eksperimen dan anak kelas 
kontrol. Kemudian berdasarkan 
hasil uji normalitas data yang 
diperoleh kelas eeksperimen 0,75 
dan data yang diperoleh kelas 
konterol 0,24. Tilai tersebut 
terletak antara (-1) dan (1) 
sehingga dapat dikatakan bahwa 
data kelas tersebut terdistribusi 
normal. 
b. Uji Homogenitas 
Hasil perhitungan uji 
homogenitas untuk Fhitung ≤ Ftabel 
atau 0,82 ≤ 4,96, maka varians-
varians dinyatakan homogen. 
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Selanjutnya setelah pengujian 
normalitas data dan homogenitas 
data tersebut dilakukan dan 
dinyatakan data tersebut 
terdisribusi normal dan varians 
dalam penelitian tersebut 
homogen, maka tahapan 
berikutnya dilakukan pengujian 
hipotesis. 
c. Uji Hipotesis 
Dari hasil hipotesis dari 
hasil perhitungan data uji-t di 
atas diperoleh nilai thitung 3,43 
jika dibandingkan dengan ttabel 
2,228, maka hitungan thitung 3,43 
˃ ttabel 2,228 ini berarti Ha 
diterima dan Ho ditolak. Maka 
dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan kegitan 
berwudhu terhadap kecerdasan 
spiritual anak usia 5-6 tahun di 
RA Bunda Aminah Fikri 
Palembang. 
 
2. Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan di 
RA Bunda Aminah Fikri Palembang 
yaitu pada kelompok Maryam 
sebanyak delapan kali pertemuan, 
penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui Pengaruh Kegiatan 
Berwudhu Terhadap Kecerdasan 
Spiritual Anak Usia 5-6 Tahun di RA 
Bunda Aminah Fikri Palembang. 
Dalam penelitian ini digunakan 
instrumen penelitian berupa lembar 
observasi untuk mengetahui  rata-rata 
kemampuan kecerdasan spiritual anak 
kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol, 
dimana rata-rata kemampuan 
kecerdasan spiritual anak kelas 
eksperimen 60 sedangkan rata-rata 
kelas kontrol 46,36 . Hal ini berarti 
adanya peningkatan dalam hasil 
posttest kegiatan berwudhu. 
Berdasarkan penelitian ini, untuk 
mengumpulkan data yang diperoleh 
peneliti berupa lembar observasi dan 
teknik dokumentasi (foto proses 
penelitian). Setelah memperoleh data 
hasil lembar observasi anak dilakukan 
pengolahan data dengan menggunakan 
uji normalitas data, homogenitas data 
dan uji hipotesis. Uji normalitas data 
dilakukan peneliti untuk mengetahui 
normal atau tidaknya suatu penyebaran 
data, kemudian uji homogenitas data 
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diperlukan untuk membuktikan 
persamaan varians kelompok yang 
membentuk sampel. 
Berdasarkan perhitungan yang 
didapat untuk kelas eksperimen uji 
normalitas data yang diperoleh adalah 
0,75 dan kelas kontrol 0,24 harga 
tersebut terletak (-1) dan (1) sehingga 
dapat dikatakan bahwa data kedua 
kelas terdistribusi normal. Kemudian 
hasil perhitungan uji normalitas data 
untuk Fhitung ≤ Ftabel atau 0,82 ≤ 4,96, 
maka varians-varians dinyatakan 
homogen. Selanjutnya setelah 
pengujian normalitas data dan 
homogenitas data dilakakukan dan 
dinyatakan data tersebut terdistribusi 
normal dan varians dalam penelitian 
tersebut homogen, maka tahapan 
berikutnya dilakukan pengujian 
hipotesis dari hasil perhitungan uji-t di 
atas diperoleh nilai thitung  = 3,43 ttabel 
2,228 berarti tolak H0 dan diterima Ha 
maka dari itu hipotesis penelitian ini 
berbunyi terdapat pengaruh signifikan 
kegiatan berwudhu terhadap 
kecerdasan spiritual anak usia 5-6 
tahun RA Bunda Aminah Fikri 
Palembang. 
Menurut Matheer (2014:5) 
wudhu adalah menggunakan air untuk 
anggota-anggota tubuh tertentu (yaitu 
wajah, dua tangan, kepala dan dua 
kaki) untuk menghilangkan hal-hal 
yang bisa menghalangi seseorang 
untuk menunaikan shalat atau ibadah 
yang lain. 
Sejalan dengan penelitian 
Shelviani (2018:1) yang berjudul 
“Upaya Meningkatkan Pengetahuan 
Tata Cara Berwudhu Melalui Media 
Puzzle pada Anak Usia 4-6 Tahun”.  
Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
dan melakukan tindakan pengetahuan 
tata cara berwudhu anak usia 4-6 
tahun. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian 
tindakan kelas. Berdasarkan analisis 
data diperoleh hasil pada prasiklus: 
33% hanya lima anak yang mulai 
berkembang. Pada siklus I adalah 60% 
meningkat menjadi 9 anak, pada siklus 
II adalah 73% meningkat menjadi 11 
anak. Pada siklus III 93% meningkat 
menjadi 13 anak. Berdasarkan hasil 
penelitian, maka dapat disimpulkan 
bahwa penerapan atau penggunaan 
kegiatan bermain menggunakan media 
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puzzle dapat meningkatkan 
pengetahuan tata cara berwudhu pada 
anak usia 4-6 tahun. 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis dapat dibuktikan bahwa 
kegiatan berwudhu memiliki pengaruh 
terhadap kecerdasan spiritual pada 
anak usia 5-6 tahun di RA Bunda 
Aminah Fikri Palembang, hal ini 
terlihat dari hasil peningkatan prettest 
dan posttest kegiatan berwudhu anak 
usia 5-6 tahun di RA Bunda Aminah 
Fikri. 
Untuk mengetahui kecerdasan 
spiritual anak dapat melalui kegiatan 
berwudhu. Melalui penelitian ini dapat 
dibuktikan bahwa kegiatan berwudhu 
dapat mempengaruhi kecerdasan 
spiritual anak usia 5-6 tahun di RA 
Bunda Aminah Fikri Palembang. Hal 
ini dapat dilihat dari keadaan awal 
prettest kelas eksperimen memiliki 
nilai rata-rata 60 dan nilai rata-rata 
kelas kontrol 46,36. Setelah kelas 
eksperimen diberi treatment hasil 
postest kelas eksperimen menunjukkan 
nilai lebih besar dari hasil rata-rata 
anak kelas kontrol  
Pernyataan tersebut dapat 
dibuktikan dari hasil pengujian 
hipotesis uji-t yang diperoleh yaitu 
thitung > ttabel atau  3,43 > 2,228 dengan 
taraf signifikan (α) 0,05. Maka dapat 
disimpulkan hipotesis yang 
menyatakan bahwa kegiatan berwudhu 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap peningkatan kecerdasan 
spiritual pada anak usia 5-6 tahun di 
RA Bunda Aminah Fikri Palembang 
diterima kebenarannya. 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian di 
atas, maka peneliti memberikan saran 
untuk: 
a. Bagi Guru 
Guru diharapkan mampu 
melaksanaan pembelajaran sesuai 
kurikulum,  guru harus 
mengoptimalkan peningkatan 
kecerdasan spiritual melalui 
kegiatan berwudhu, guru harus 
mampu memberikan pembalajaran 
yang lebih bervariasi agar 
kecerdasan spiritual anak dapat 
berkembang dengan baik. Serta 
guru harus menciptakan suasana 
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belajar yang menarik dan 
menyenangkan. 
b. Bagi Sekolah 
Sekolah seharusnya 
memberikan dukungan dan arahan 
terhadap guru dalam menggunakan 
kegiatan belajar yang tepat untuk 
mengembangkan kecerdasan 
spiritual anak. 
c. Bagi Peneliti Lainnya 
Dapat memberikan acuan dan 
lebih kreatif lagi dalam menerapkan 
berbagai kegiatan belajar, karena 
kegiatan yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan kecerdasan 
spiritual anak tidak hanya dengan 
kegiatan berwudhu. Tetapi masih 
banyak lagi kegiatan yang bisa 
membuat anak bersemangat dalam 
belajar. 
DAFTAR PUSTAKA 
Akyunin, K. (2015). Peningkatan 
Keterampilan Berwudhu Melalui 
Metode Demonstrasi pada Anak 
Usia 5-6 Tahun. Program Studi 
PG-PAUD Jurusan Ilmu 
Pendidikan Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Tanjungpura Pontianak 2015 . 
Bagir, M. (2015). Panduan Lengkap 
Ibadah Menurut Al-Qur'an, Al-
Sunnah, dan Pendapat Para 
Ulama. Jakarta Selatan: Noura 
Books PT. Mizan Publika. 
 
Chusna, N. C. (2015). Pengaruh 
Intensitas Membaca Al-quran 
Berdzikir dan Menjaga Wudhu 
Terhadap Pengendalian Emosi 
Santri di Pondok Pesantren 
Tarbiyatul Islam (PPTI) Al-
Falah Salatiga 2015. Jurusan 
Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Institut Agama Islam 
Negeri Islam (IAIN) Salatiga 
2015 . 
 
Esi. (2012). Meningkatkan 
Kemampuan Tata Cara 
Berwudhu Melalui Media Kartu 
Kata Bergambar pada Anak 
Tunagrahita Sedang. Jurnal 
Ilmiah Pendidikan Khusus . 
 
Fatmawaty, S. (2016). Meningkatkan 
Kemampuan Tata Cara 
Berwudhu Melalui Model 
Pengajaran Langsung Bagi Anak 
Tunagrahita Ringan. Jurnal 
Ilmiah Pendidikan Khusus . 
 
Fitriyani, D. (2016). Pengaruh 
Aktivitas Menghafal Al-Qur'an 
Terhadap Kecerdasan Spiritual 
Santri di Pondok Pesantren 
Anak-Anak Tahfidzul Qur'an 
(PPATQ) Raudlatul Falah Bermi 
Gembong Pati Tahun 2016. 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam 
Negeri Walisongo Semarang . 
Hanefar, S. B. (2015). Development of 
Spiritual Intelligence Model for 
Adolescents in Malaysia. 
                 PERNIK Jurnal PAUD, VOL 2 NO.2 September  2019  
 
Malaysia: Institute of Graduate 
Studies University of Malaya 
Kuala Lumpur 2015.  
 
Marshall, D. Z. ( 2007 ). SQ 
Kecerdasan Spiritual. Bandung: 
Mizan. 
 
Matheer, M. (2014). Rahasia Butiran 
Air Wudhu Menurut Al-Quran 
dan As-Sunnah. Jakarta: Lembar 
Langit.  
 
Risaldy, S. (2015). Bermain, Bercerita 
da Bernyanyi Bagi Anak Usia 
Dini. Jakarta Timur: Luxima. 
 
Shelviani Dewi, T. R. (2018). Upaya 
Meningkatkan Pengetahuan Tata 
Cara Berwudhu Melalui Media 
Puzzle pada Anak Usia 4-6 
Tahun. Program Studi 
Pendidikan Anak Usia Dini 
Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Tangerang . 
 
Sugiyono. (2017). Metode Penelitian 
Kuantitatif, Kualutatif, dan 
R&D. Bandung: Alfabeta.  
 
